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ABSTRAK 

 

  Penelitian ini membahas mengenai Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

karena kesalahan atau kelalaian pekerja yang mengakibatkan kerugian perusahaan, 

dengan studi kasus Putusan Mahkamah Agung Nomor 422 K/ Pdt.Sus-PHI/2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dasar hukum pemutusan hubungan 

kerja (PHK) karena kesalahan atau kelalaian pekerja, memahami pertimbangan 

hakim dalam putusan terkait, serta mengkaji pandangan Islam terhadap pemutusan 

hubungan kerja (PHK) dalam konteks kesalahan  atau kelalaian pekerja. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum normatif dengan 

mengkaji data sekunder berupa dokumen kepustakaan yang relevan dengan 

rumusan masalah yang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa dasar hukum alasan PHK karena kesalahan atau kelalaian pekerja yang 

merugikan perusahaan sesuai dengan ketentuan pada Pasal 161 Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang selanjutnya diatur secara 

khusus dalam perjanjian kerja. Pelanggaran terhadap perjanjian kerja dan peraturan 

perusahaan  inilah yang kemudian menjadi pertimbangan Majelis Hakim dalam 

Putusan Mahkamah Agung Nomor 422 K/Pdt.Sus-PHI/2024 untuk mengabulkan 

permohonan kasasi pemohon. Dalam perspektif Islam, pemutusan hubungan kerja 

(PHK) diperbolehkan namun harus didasarkan pada prinsip keadilan, pembuktian 

yang sah, dan penghargaan terhadap kontribusi pekerja. Al Quran Surat Ali Imran 

ayat 159 menjadi landasan bahwa Islam tidak membenarkan tindakan sepihak tanpa 

adanya itikad baik dan proses musyawarah. 
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